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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

sebuah kesimpulan bahwa secara garis besar Nilai-Nilai Pendidikan 

Akhlak Menurut Sayyid Muhammad dalam Kitab At-Tahliyah Wa At-

Targhīb Fī At-Tarbiyah Wa At-Tahdzīb dibagi menjadi tiga bagian yaitu 

Nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap diri sendiri, terhadap orang lain, 

dan terhadap negara, serta satu bagian sebagai tujuan dalam pendidikan 

akhlak. Nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap diri sendiri yang 

meliputi; memiliki adab dan berperilaku baik, memiliki sifat jujur, 

memiliki budi peketi yang baik, memiliki rasa malu, memiliki sifat 

murah hati, dapat menahan amarah, mempunyai sikap muruah, 

menghindari sikap sombong, merawat tubuh, dan mengetahui fungsi 

berpakaian. Sedangkan nilai-nilai akhlak terhadap orang lain dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu; akhlak terhadap orangtua, guru, dan 

masyarakat. 

Nilai-nilai pendidikan akhlak memiliki peranan yang cukup 

penting terkait dengan proses pendidikan, yaitu untuk membentuk 

manusia yang cerdas dan berkarakter mulia. Dikatakan cerdas bahwa 

pendidikan harus melahirkan seseorang yang mampu menyelesaiakan 

berbagai macam permasalahan yang ada dan dikatakan berkarakter 

mulia karena pendidikan harus melahirkan seseorang yang memiliki 

karakter jujur, dapat dipercaya, dan dapat diandalkan. Sehingga 

kedepannya bangsa ini akan dipimpin oleh pemimpin yang amanah dan 

dapat dipecaya. 

Pendidikan akhlak juga mempunyai fungsi untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan yaitu melahirkan manusia yang dapat berguna bagi 

diri sendiri, agama, bangsa, dan negara. Dengan cara mempelajari dan 

mengamalkan nilai- nilai yang terkandung pada kitab At-Tahliyah Wa 

At-Targhīb Fī At-Tarbiyah Wa At-Tahdzīb dan mengaplikasikannya 
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dikehidupan sehari-hari. Dengan begitu kehidupan masyarakat yang 

tentram tentu akan kita peroleh jika kita mengamalkannya. 

5.2 Saran-saran 

1. Bagi Orang tua 

Penulis sangat berharap agar tulisan ini mampu menjadi 

pengingat untuk semua orangtua karena peranan dan posisinya yang 

sangat penting dalam mendukung dan menjamin keberhasilan 

proses pendidikan yang tengah di tempuh. Hal ini dikarenakan anak 

merupakan amanah yang Allah berikan kepada orangtua sehingga 

orang tua mempunyai tanggung jawab dalam mendidik dan 

mengarahkan anak-anaknya supaya mereka dapat meraih 

kesuksesan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Penulis juga berharap agar tulisan ini mampu menjadi 

pengingat untuk para orangtua agar senantiasa memberikan 

pendidikan akhlak untuk anak-anaknya sedari kecil. Dimulai dari 

hal-hal yang kecil seperti diajarkan makan pakai tangan kanan, 

berbicara yang sopan kepada orang lain, berkata jujur, dan lain-lain. 

Agar nantinya anak dapat terbiasa menjadi orang yang jujur dan 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap keluarga, agama, dan 

negara. 

2. Bagi Guru 

Penulis sangat berharap agar tulisan ini dapat menjadi 

sebuah pedoman untuk para calon pendidik agar dapat menjadi 

uswatun khasanah bagi para siswanya, karena pembelajaran yang 

baik tidak hanya berdasarkan ilmu yang telah diucapkan dari mulut 

akan tetapi pembelajaran yang baik adalah pembelajaran melalui 

perilaku yang baik. 

Penulis juga berharap agar tulisan ini mampu menjadi 

pembentuk akhlak generasi muda, hal ini disebabkan karena 

generasi muda adalah generasi penerus bangsa yang mana hancur 

atau berhasilnya sebuah negara tergantung dari pemudanya. Maka 
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dengan tulisan ini penulis berharap agar guru dapat menjadi 

pembentuk akhlak generasi muda agar tecipta generasi penerus 

bangsa yang memiliki rasa tanggung jawab dan dapat membimbing 

bangsa Indonesia kearah yang lebih baik. 

 

3. Bagi Pembaca 

Penulis berharap agar tulisan ini mampu mengingatkan 

kepada pembaca agar menjadi pribadi yang lebih baik. Karena pada 

dasarnya tidak ada didunia ini kepuasan yang dapat memenuhi hawa 

nafsu kita. Maka dari itu, tulisan ini berfungsi sebagai pengingat 

agar dalam kehidupan kita tidak hanya memikirkan soal 

keduniawian melainkan terdapat akhirat sebagai ujung dari 

perjalanan hidup. 

5.3 Kata penutup 

Puji syukur kehadirat Allah Swt atas segala nikmat, rahmat, 

taufiq dan hidayah-Nya. Berkat pertolongan serta karunia-Nya, penulis 

dapat menyelesaikan tugas skripsi ini. Meskipun penulis telah berusaha 

dengan maksimal dengan dalam menyajikan skripsi ini, akan tetapi 

penulis menyadari betapa banyaknya kekurangan dan kelemahan dalam 

karya tulis ini. Dengan demikian, penulis berharap sebuah masukan 

dalam bentuk kritik maupun saran dari para pembaca dengan tujuan 

agar dikemudian hari penulis tidak melakukan kesalahan yang sama dan 

untuk meningkatkan pengetahuan serta pemahaman penulis. Akhirnya 

mudah-mudahan karya tulis yang jauh dari kata sempurna ini dapat 

bermanfaat bagi dunia pendidikan secara umum dan bagi dunia 

pendidikan agama Islam secara khususnya. Penulis berharap semoga 

penulis dapat diberikan umur yang panjang dan diberikan 

keistiqomahan dalam menuntut ilmu serta melakukan perbuatan baik. 

Aamiin. 
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